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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dan level 

terbaik suplementasi temu ireng (Curcuma aeruginosa) terhadap total 

protein plasma dan glukosa darah pada Kambing Jawarandu Jantan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret--Mei 2024, bertempat di Desa 

Adijaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah 

Provinsi Lampung. Pemeriksaan total protein plasma dan glukosa darah 

dilakukan di Pramitra Biolab Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

metode Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan 4 perlakuan dan 3 

kali ulangan, Perlakuan yang diberikan yaitu P0:Konsentrat P1; 

Konsentrat + 750 mg /ekor/hari Temu ireng (Curcuma aeruginosa) P2 : 

Konsentrat + 1.500 mg /ekor/hari Temu ireng (Curcuma aeruginosa) 

P3: Konsentrat + 2.250 mg /ekor/hari Temu ireng (Curcuma 

aeruginosa) sehingga jumlah kambing yang digunakan sebanyak 12 

ekor. Peubah yang diamati meliputi total protein plasma dan glukosa 

darah. Data yang diperoleh di tabulasi dan di analisis secara deskriptif. 

Hasil penelitian ini diperoleh rata-rata kadar total protein plasma (7,22 

mg/dl--8,00 mg/dl) dan rata-rata glukosa darah (47,67 mg/dl--67,33 

mg/dl). Hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

simpulan bahwa penambahan temu ireng (Curcuma aeruginosa ) 

dengan dosis 1.500 mg/ekor/hari dalam konsentrat menghasilkan kadar 

protein plasma dan glukosa darah tertinggi. 

 
 
 
KEYWORDS: 
Male jawarandu goat  
Black temu 
Total plasma protein  
Blood glucose 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of giving and the best level of 

temu ireng supplementation (Curcuma aeruginosa) on total plasma 

protein and blood glucose in male Jawarandu Goats. This research was 

carried out in March-May 2024, located in Adijaya Village, Terbanggi 

Besar District, Central Lampung Regency, Lampung Province. 

Examination of total plasma protein and blood glucose was carried out 

at Pramitra Biolab Indonesia. This research used a Randomized Group 

Design (RAK) method, with 4 treatments and 3 repetitions. The 

treatments given were P0: P1 concentrate; Concentrate + 750 mg 

/head/day Temu ireng (Curcuma aeruginosa) P2: Concentrate + 1,500 

mg /head/day Temu ireng (Curcuma aeruginosa) P3: Concentrate + 

2,250 mg /head/day Temu ireng (Curcuma aeruginosa) so the number 

of goats used was 12 heads. The variables observed included total 

plasma protein and blood glucose. The data obtained was tabulated and 
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analyzed descriptively. The results of this study obtained an average 

total plasma protein level (7.22 mg/dl--8.00 mg/dl) and an average 

blood glucose (47.67 mg/dl--67.33 mg/dl). As a result of the research 

that has been carried out, it can be concluded that the addition of temu 

ireng (Curcuma aeruginosa) with a dose of 1,500 mg/head/day in 

concentrate produces the highest levels of plasma protein and blood 

glucose. 

 

1. Pendahuluan 

Pengembangani sektori peternakani bukani hanyai menjadii kuncii utamai dalami 

kemajuani sektori pertaniani secarai menyeluruh,i melainkani sebuahi inisiatifi yangi 

memberikani dampaki positif.i Melaluii penyediaani pangani berkualitasi tinggii darii 

hasili ternaki dani kebutuhani pangani sumberi proteini semakini meningkat.i Salahi 

satunyai proteini hewanii yaitui daging.i Ternaki kambingi memilikii potensii besari 

untuki dikembangkani sebagaii sumberi proteini hewanii yangi berkualitasi tinggi.i 

Usahai pengembangani ternaki kambingi dapati memberikani kontribusii signifikani 

terhadapi ketahanani pangani dani gizii masyarakat.i Melaluii pemeliharaani yangi baiki 

dani penerapani teknologii peternakani modern,i produktivitasi kambingi dapati 

ditingkatkan. 

Kambingi banyaki dipeliharai olehi masyarakati Indonesiai karenai memilikii 

banyaki keunggulan.i Salahi satunyai adalahi kemampuani dalami reproduksi.i Kambingi 

betinai dewasai  mampui  menghasilkani  anaki  lebihi  darii  satu,i  saati  melahirkan.i  

Hali  inii  menjadii motivasii bagii peternaki untuki membudidayakani kambingi (Segarai 

dkk.,i 2018).i Berbagaii macami jenisi kambingi yangi dipeliharai olehi peternaki dii 

Indonesiai adalahi Kambingi Kacang,i Kambingi Etawa,i Kambingi Peranakani Etawai 

(PE),i Kambingi Jawarandui Jantan.i Kambingi Jawarandui Jantani merupakani hasili 

upayai peningkatani produktivitasi ternaki lokal.i Kambingi Jawarandui Jantani seringi 

disebuti  jugai kambingi Bligoni ataui Gumboloi  yangi merupakani persilangani antarai 

kambingi Peranakani Etawai dengani kambingi Kacang. 

Kambingi inii memilikii muluti berbentuki segitiga,i telingai menggantung,i leheri 

tidaki bersurai,i sertai tubuhi yangi kompleks. 

Pakani menjadii salahi satui hali pentingi dalami pemeliharaani ternaki gunai 

memastikani ternaki mendapatkani nutrisii yangi cukupi agari tidaki mengalamii 

kekurangani gizii (Burhani,i 2012).i Namuni adanyai kekurangani sumberi pakani jugai 

menjadii suatui masalahi yangi besar.i Hali yangi menjadii kuncii keberhasilani 
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peternakani adalahi kesehatani dani manajemeni ternak.i  Masalahi  kesehatani  ternaki  

dapati  disebabkani  olehi  tidaki  cukupnyai  nutrisii  yang 

masuki kedalami tubuhi ternak.i Ternaki tidaki akani tumbuhi maksimali bilai pakani 

kurangi baiki ataui kurangi menerimai nutrisi. 

Upayai yangi dilakukani dalami meningkatkani produktivitasi Kambingi Jawarandui 

Jantani dengani menambahkani feedi additivei ataui pakani tambahan.i Feedi additivei 

adalahi bahani yangi dicampurkani kei dalami pakani dani dapati mempengaruhii 

kesehatan,i produktivitas,i dani statusi gizii ternaki meskipuni bahani tersebuti tidaki 

mencukupii kebutuhani gizii (Sulistyoningsihi dkk.,i 2014).i Suplemeni yangi dapati 

ditambahkani kedalami pakani adalahi temui irengi (Curcumai aeruginosa).i Menuruti 

Setiyonoi (2014),i rimpangi temui irengi (Curcumai aeruginosa),i mengandungi 

kurkumin,i alkaloid,i saponin,i tannin,i pati,i damari ataui getahi dani minyaki atsirii 

yangi mempunyaii manfaati antibakteri,i antioksidani dani antii hepatotoksik.i Selaini itui 

kandungani kurkumini padai temui irengi dapati meningkatkani nafsui makani ternak. 

Kombinasii zati aktifi kurkumini dani minyaki atsirii dapati menimbulkani 

keseimbangani peristaltiki ususi dengani aktivitasi absorbsii nutrisii sehinggai mampui 

meningkatkani asupani proteini yangi berperani sebagaii penunjangi boboti tubuhi 

(Wandarii dkk.,i 2017).i Dengani demikiani ternaki akani lebihi sehati karenai memilikii 

dayai tahani tubuhi yangi lebihi baik,i Selaini itui kandungani kurkumini dani minyaki 

atsirii padai temui irengi dapati meningkatkani nafsui makani ternak.i Sampaii saati inii 

belumi banyaki penelitiani tentangi pengaruhi suplementasii temui irengi (Curcumai 

aeruginosa)i khususnyai padai Kambingi Jawarandui Jantan.i Olehi sebabi itu,i makai 

perlui dilakukani penelitiani lebihi lanjuti lagii tentangi pengaruhi pemberiani 

suplementasii temui irengi (Curcumai aeruginosa),i dalami ransumi sehinggai dapati 

mengoptimalkani produktivitasi ternaki yangi dapati terlihati darii totali proteini plasmai 

dani glukosai darahi padai Kambingi Jawarandui Jantan. 

Darahi merupakani salahi satui parameteri fisiologisi tubuhi yangi dapati 

mencerminkani kondisii kesehatani ternaki kambing.i Fungsii darahi dalami tubuhi 

adalahi untuki mengangkuti komponeni sepertii nutrisi,i oksigen,i karboni dioksida,i 

panas,i metabolisme,i hormon,i dani sistemi kekebalani tubuh.i Kecukupani nutrieni 

dalami tubuhi yangi diangkuti olehi darahi akani menyebabkani sistemi pertahanani 

tubuhi kambingi menjadii lebihi baik.i Faktori laini yangi mempengaruhii gambarani 
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darahi yaitui diantaranyai adalahi umur,i jenisi kelamin,i aktivitasi kerja,i ras,i statusi 

nutrisi,i laktasi,i ketinggiani tempat,i dani temperaturi lingkungani (Alfiani dkk.,i 2017). 

Kaneko et al (2008) menyatakan bahwa totali proteini plasmai dani nilaii glukosai 

darahi digunakani sebagaii parameteri kesehatani karenai glukosai sangati dibutuhkani 

olehi organi pentingi yangi beradai dii dalami tubuhi hewan. Hal i inii dibuktikani dengani 

adanyai kasusi kematiani hewani yangi disebabkani olehi kekurangani glukosai padai 

tubuhi hewani tersebuti dani jumlahi proteini plasmai yangi terkandungi dii dalami darahi 

dapati mempengaruhii sistemi imuni tubuhi ternak.i  

 

2. Materii dani Metode 

Penelitiani inii dilaksanakani padai Maret--Meii 2024,i bertempati dii Desai 

Adijayai Kecamatani Terbanggii Besari Kabupateni Lampungi Tengahi Provinsii 

Lampung.i Pemeriksaani totali proteini plasmai dani glukosai darahi padai Kambingi 

Jawarandui Jantani dilaksanakani dii Laboratoriumi Kliniki Pramitai Biolabi Indonesia,i 

Bandari Lampung. 

2.1.i  i  Materi 

Materii yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi Kambingi Jawarandui 

sebanyaki 12i ekori kambingi Jantani dengani rata-ratai umuri 10--18i bulan,i silasei 

dauni singkong,i onggok,i konsentrat,i tepungi temui irengi dani airi minumi untuki 

memenuhii kebutuhani airi yangi diberikani secarai adi libitum.i Peralatani yangi 

digunakani dalami penelitiani inii saati pemeliharaani adalahi kandangi dengani tipei 

individui berjumlahi 12i buah,i tempati pakani dani minum,i timbangani gantungi 

kapasitas,i timbangani digitali untuki menimbangi pakan,i talii untuki mengikati 

kambing,i sekop,i ember,i terpal,i cangkul,i sapui lidi,i karung,i plastiki dani alati tulis.i 

Peralatani yangi digunakani untuki pengambilani sampeli darahi yaitui 12i spuiti 3i ml,i 

tabungi sampeli darahi sebanyaki 24i buahi untuki menampungi darahi sertai cooleri boxi 

untuki membawai sampeli darah. 

 

2.2.i  Metode 

2.1.1. Rancangani percobaan 

Penelitiani inii dilakukani dengani menggunakani 12i ekori Kambingi Jawarandui 

dengani menggunakani metodei Rancangani Acaki Kelompoki (RAK).i Menggunakani 
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4i perlakuani dani 3i kalii ulangan.i Metodei pengelompokani yangi digunakani yaitui 

dengani mengelompokkani kambingi sesuaii dengani boboti badani terkecili sampaii 

terbesar.i Berikuti pembagiani kelompoki boboti badani kambingi darii yangi terkecili 

sampaii terbesari dani rancangani perlakuan: 

Kelompoki I :i 17,07i kg;i 16,6i kg;i 17,81i kg;i 19,30i kg; 

Kelompoki II :i 20,07i kg;i 20,07i kg;i 19,74i kg;i 19,38i kg; 

Kelompoki IIIi :i 22,52i kg;i 22,58i kg;i 21,97i kg;i 21,70i kg.i 

Adapuni perlakuani yangi digunakani sebagaii berikut: 

P0i :i Kontroli (tanpai pemberiani Temui irengi (Curcumai aeruginosa) 

P1i :i Pemberiani 750i mgi /ekor/harii Temui irengi (Curcumai aeruginosa)i 

P2i :i Pemberiani 1.500i mgi /ekor/harii Temui irengi (Curcumai aeruginosa)i 

P3i :i Pemberiani 2.250i mgi /ekor/harii Temui irengi (Curcumai aeruginosa) 

 

 

2.1.2. Proseduri penelitian 

Proseduri dalami penelitiani inii yaituipersiapani yangi dilakukani sebelumi 

penelitiani dengani mempersiapkani kandangi dani kambing,i selanjutnyai membuati 

tepungi temui irengi untuki diberikani sesuaii perlakuani dani membuati ransumi basal.i 

Setelahi itu,i tahapi preliumi dilakukani selamai 2i minggui dengani memberikani 

ransumi sesuaii perlakuan, kemudiani pengambilani sampeli darahi dilakukani dii harii 

ke-40i dihitungi setelahi tahapi preliumi dani dilakukani pengambilani darah,i kambingi 

terlebihi dahului dii puasakani selamai 12i jam,i kemudiani darahi i dimasukkani 

kedalami tabungi darahi yangi berisii cairani EDTAi (ungu)i dani tabungi sertifasei 

(kuning)i lalui disimpani kedalami coolingi box,i kemudiani dibawai kei Laboratoriumi 

Kliniki Pramitrai Biolabi Indonesiai untuki dilakukani pengujiani totali proteini plasmai 

dani glukosai darah. 

 

2.1.3. Peubahi yangi diamati 

Peubahi yangi diamatii dalami penelitiani inii meliputii : 

1. Totali proteini plasma 

Menyiapakani cupi sampeli dani diberikani labeli identitasi padai cupi sampeli 

setelahi itui masukani sampeli kedalami cupi sampeli 300i pli kliki patventi entryi 
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kemudiani masukani identitasi dani pilihi parameteri pemeriksaani totali plasmai 

dani letakani cupi sampeli padai trayi kanzai donamari yangi sesuaii padai nomori 

patventi entryi saati meng-entryi datai dani jugai parameteri pemeriksaani lalui kliki 

exiti sampeli munculi menui awali akani berwarnai hijaui dii salahi satui nomeri 

tempati meletakani sampeli setelahi pemeriksaani dani pilihi starti ataui selecti testi 

yaitui TPPi lalui kemudiani pilihi celibrationi +i pahanti dani alati akani mulaii 

berbeda;i Tunggui hinggai hasili kadari Totali Proteini Plasmai munculi dani 

Kemudiani catati hasili padai blankoi pemeriksaan. 

 

2. Glukosai darah 

Menyiapkankani cupi sampeli dani diberikani labeli identitasi padai cupi sampeli 

dani masukani sampeli kedalami cupi sampeli 300i pl,i kliki patventi entryi 

kemudiani masukani identitasi dani pilihi parameteri pemeriksaani glukosai lalui 

letakani cupi sampeli padai trayi kanzai donamari yangi sesuaii padai nomori 

patventi entryi saati meng-entryi datai dani jugai parameteri pemeriksaani dani kliki 

exiti sampeli munculi menui awali akani berwarnai hijaui dii salahi satui nomeri 

tempati meletakani sampeli setelahi pemeriksaani lalui pilihi starti ataui selecti testi 

yaitui glukosai dani kemudiani pilihi celibrationi +i pahanti dani alati akani mulaii 

berbedai dani tunggui hinggai hasili kadari glukosai munculi lalui kemudiani catati 

hasili padai blankoi pemeriksaan. 

 

2.2.4 Analisisi data 

Datai yangi diperolehi darii masing-masingi perlakuani dani kontroli dibuati dalami 

bentuki tabulasii dani histogrami untuki kemudiani dibandingkani dengani standari dani 

dianalisisi secarai deskriptif. 

 

3. Hasili dani Pembahasan 

3.1. Totali Proteini Plasmai Kambingi Jawarandui Jantan 

Hasili  penelitiani  yangi  telahi  dilakukani  padai  Kambingi  Jawarandui  Jantani  

yangi  telahi diberii pakani dengani tambahani temui irengi dapati dilihati padai Tabeli 

1i dani Gambari 1. 
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Tabeli 1.i Rata-ratai jumlahi totali proteini plasmai Kambingi Jawarandui Jantan 

Perlakuan 

 
Keterangan: 

P0i :i kontroli tanpai pemberiani temui irengi (Curcumai aeruginosa) 

P1i :i Pemberiani 750i mg/ekor/harii Temui Irengi (Curcumai aeruginosa) 

P2i :i Pemberiani 1.500i mg/ekor/harii Temui Irengi (Curcumai aeruginosa) 

P3i :i Pemberiani 2.250i mg/ekor/harii Temui Irengi (Curcumai aeruginosa) 

 

Berdasarkani hasili penelitiani kadari proteini plasmai Kambingi Jawarandui 

beradai padai kisarani 7,22--8,00i mg/dl.i Rata-i ratai kadari proteini plasmai inii beradai 

padai selangi normal.i Menuruti Kaslowi (2010),i nilaii normali totali proteini plasmai 

berkisari 7,2--8,0i mg/dl. Sari et al (2023) juga menyatakan bahwa kadar total protein 

plasma normal pada kambing Saburai  berkisar antara 6,4 hingga 7,9 g/dL. 

 

 

Gambari 1.i Rata-ratai hasili TPPi padai tiapi perlakuan 

 

Hasili penelitiani inii menunjukkani bahwai perlakuani P2i diperolehi rata-ratai 

8,00i mg/dli kadari proteini plasmai tertinggii dibandingkani dengani P0,i P1i dani P3i 

didugai karenai perlakuani padai dosisi tersebuti palingi sesuai.i Totali proteini plasmai 

meningkati sejalani dengani bertambahnyai dosisi temui irengi (Curcumai aeruginosa).i 

Ulangan 
   

P0 P1 P2 P3 

 (mg/dl)  

1 7,40 7,86 7,72 7,03 

2 7,40 7,54 8,14 7,00 

3 7,77 8,49 8,14 7,62 

Jumlah 22,57 23,89 24,00 21,65 

Rata-Rata 7,52±0,21 7,96±0,48 8,00±0,24 7,22±0,35 
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Temui irengi (Curcumai aeruginosa)i mengandungi zati aktifi yaitui kurkumini memilikii 

sifati antioksidani yangi kuat,i yangi melindungii sel-seli darii kerusakani oksidatifi yangi 

disebabkani olehi radikali bebas.i (Sarii dani Cikta,i 2016).i Antioksidani sendirii mampui 

menangkapi radikali bebasi yangi dapati memicui peningkatani kinerjai sistemi 

pencernaan,i dengani demikiani metabolismei yangi terjadii lancari sehinggai proteini 

yangi dikonsumsii dapati tercernai secarai optimali yangi akani memberikani pengaruhi 

terhadapi peningkatani totali proteini plasmai padai darah.i (Selawati.,i 2023).i Hali inii 

sejalani dengani pendapati Maharanii dkk.i (2013),i semakini baiki konsumsii proteini 

makai semakini banyaki proteini yangi diretensii akani memberikani outputi padai 

deposisii proteini dalami menghasilkani suatui produk. 

Pemberiani temui irengi (Curcumai aeruginosa)i padai P3i menunjukkani nilaii 

7,22i mg/dli yangi lebihi rendahi dibandingkani dengani perlakuani lainnya.i Rendahnyai 

kadari totali proteini plasmai padai P3i inii didugai adanyai kandungani tannini padai temui 

irengi yangi semakini tinggii dengani bertambahnyai dosisi temui irengi yangi diberikan.i 

Tanini memilikii kemampuani untuki berikatani dengani proteini dani membentuki 

kompleksi yangi tidaki dapati dicerna,i yangi dikenali sebagaii tanin-proteini kompleks.i 

Akibatnya,i ketersediaani proteini untuki diserapi dii salurani pencernaani dapati 

menurun.i Hali inii bisai mengakibatkani penurunani totali proteini plasma,i karenai 

jumlahi proteini yangi dapati diserapi olehi tubuhi kambingi akani berkurang.i Hali 

tersebuti didukungi olehi pernyataani Kurniawani dani Hafizhi (2021),i tanini memilikii 

kemampuani dalami mengendapkani protein,i karenai tanini dani molekuli proteini 

mengandungi banyaki gugusi ikatani fungsionali yangi kuat,i yangi menimbulkani ikatani 

silangi yangi besari dani kompleks,i yaitui protein-tanin. 

Berdasarkani penelitiani inii diperolehi hasili kadari totali proteini plasmai padai 

masing-i masingi perlakuani yaitui (P0:i 7,52±0,21i mg/dl;i P1:i 7,96±0,48i mg/dl;i P2:i 

8,00±0,24i mg/dl;i dani P3:i 7,22±0,35i mg/dl).i Hasili tersebuti sebandingi dengani hasili 

penelitiani  Novigari dkk.i (2024)i yangi menunjukkani hasili rata-ratai totali proteini 

plasmai padai kambingi Jawarandui padai setiapi perlakuani adalahi P0i senilaii 

6,67±0,20i g/dl;i P1i senilaii 7,04±0,68i g/dl;i P2i senilai 7,95±0,16 g/dl; dani  P3i  

senilai 6,7±0,18 g/dl. 
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3.2. Glukosai darahi kambingi jawarandui jantan 

Hasili penelitiani pengaruhi pemberiani temui irengi terhadapi glukosai darahi 

Kambingi Jawarandui Jantani selamai pemeliharaani 60i harii dapati dilihati padai Tabeli 

2 dan Gambari 2. 

 

Tabeli 2.i Rata-ratai jumlahi glukosai Kambingi Jawarandui Jantan Perlakuan 

  
Keterangan: 

P0i :i kontroli tanpai pemberiani temui irengi (Curcumai aeruginosa) 

P1i :i Pemberiani 750i mg/ekor/harii Temui Irengi (Curcumai aeruginosa)i  

P2i :i Pemberiani 1.500i mg/ekor/harii Temui Irengi (Curcumai aeruginosa)i  

P3i :i Pemberiani 2.250i mg/ekor/harii Temui Irengi (Curcumai aeruginosa) 

 

Berdasarkani hasili penelitiani menunjukkani bahwai kadari glukosai darahi 

Kambingi Jawarandui Jantani berkisari 47,67--67,33i mg/dl.i Kadari glukosai darahi inii 

beradai padai kondisii normal.i Ginting, (2012) menyatakan bahwa kadar glukosa normal 

pada kambing yaitu 50-80 mg/dl. Kadari glukosai darahi yangi beradai padai kisarani 

normali berartii ternaki dalami kondisii sehat. 

 

 
Gambari 2.i Rata-ratai hasili glukosai darahi padai tiapi perlakuan 

Ulangan 
   

P0 P1 P2 P3 

 (mg/dl)  

1 46 52 83 52 

2 51 62 54 61 

3 46 39 65 31 

Jumlah 143 23,89 24,00 144 

Rata-Rata 47,67±2,89 51,00±11,53 67,33±14,64 48,00±15,39 
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Padai Perlakuani P2i dengani kadari glukosai darahi 67,33i mg/dli menunjukkani 

hasili rata-i ratai tertinggii diantarai P0,i P1i dani P3.i Hali tersebuti didugai karenai padai 

P2i memilikii jumlahi minyaki atsirii yangi cukupi tinggii sehinggai kadari glukosai puni 

ikuti meningkat.i Minyaki atsirii yangi memilikii sifati antiinflamasii dani antioksidani 

yangi dapati meningkatkani kadari glukosa.i Temui irengi akani dicernai dani diserapi 

tubuhi menjadii glukosai yangi kemudiani akani masuki kei alirani darahi untuki 

meningkatkani kadari glukosai darah.i Hali tersebuti sesuaii dengani hasili penelitiani 

Sulmartiwii dkki (2014),i pemberiani minyaki atsirii dauni bandotani berpengaruhi 

terhadapi peningkatani glukosai darah. 

Perlakuani P3i menunjukkani nilaii rata-ratai dengani kadari glukosai darahi 48,00i 

mg/dli yangi lebihi rendahi dibandingkani dengani perlakuani P1i dani P2.i Rendahnyai 

kadari glukosai padai perlakuani P3i inii didugai karenai terdapati kandungani tanini 

yangi semakini meningkati dengani bertambahnyai dosisi temui irengi yangi 

ditambahkani padai pakan,i tannini yangi terdapati padai temui irengi menghalangii 

penyerapani glukosa.i Menuruti Mini dkk.,i (2003),i tanini telahi menunjukkani 

kemampuani untuki mengubahi metabolismei glukosai padai kambingi melaluii 

penghambatani enzimi pencernaani yangi pentingi dalami konversii karbohidrati 

menjadii glukosa.i Rizai dkk.i (2023)i berpendapati bahwai tanini dapati berperani dalami 

menurunkani kadari glukosai darahi dengani kemampuannyai sebagaii zati antii oksidan.i 

Tanini bersifati protektifi terhadapi kerusakani seli βi sebagaii penghasili insulini sertai 

dapati meningkatkani sensitivitasi insulin. 

Berdasarkani hasili penelitiani inii diperolehi hasili rata-ratai glukosai padai 

masing-masingi perlakuani yaitui (P0:i 47,67±2,89i mg/dl;i P1:i 51,00±11,53i mg/dl;i 

P2:i 67,33±14,64i mg/dl;i dani P3:i 48,00±15,39i mg/dl).i Hasili tersebuti sebandingi 

dengani penelitiani Novigari dkk.i (2024)i yangi menunjukkani bahwai rata-ratai glukosai 

darahi padai kambingi Jawarandui padai setiapi perlakuani yaitui P0i senilaii 59±3,46i 

mg/dl;i P1i senilaii 62i ±4,04i mg/dl;i P2i senilaii 65±5,51i mg/dl;i P3i senilaii 

62,70±5,13i mg/dl. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkani penelitiani yangi telahi dilakukan,i makai dapati diambili simpulani 
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bahwai penambahani temui irengi (Curcumai aeruginosai )i dengani dosisi 1.500i 

mg/ekor/harii dalami konsentrati  menghasilkani  kadari  proteini  plasmai  dani  

glukosai  darahi  rata-ratai  tertinggi. 

 

Ucapani Terimai Kasih 

Ucapani terimakasihi disampaikani kepadai bapaki Andii Setiawan.i yangi telahi 

memfasilitasii dani atasi segenapi saran,i nasehati dani bantuannyai yangi telahi 

diberikani padai penelitiani ini. 
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